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STUDI PENDAHULUAN: UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI INFUSA DAUN 
MANGGA BACANG (Mangifera foetida L) TERHADAP  
Streptococcus pneumoniae SECARA IN VITRO 
Gandra Wahyudi1, M. In’am Ilmiawan2, Ita Armyanti3 
Intisari 
Latar Belakang: Streptococcus pneumoniae merupakan salah satu 
bakteri penyebab pneumonia pada balita dengan prevalensi 7% pada 
tahun 2011 dan 6,6% pada tahun 2012. Tanaman mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) merupakan tanaman yang memiliki genus yang 
sama dengan Mangifera indica L. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun Mangifera foetida L. memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri infusa daun 
mangga bacang (Mangifera foetida L.) terhadap Streptococcus 
pneumoniae. Metodologi: Daun mangga bacang dibuat menjadi infusa 
dengan pelarut akuades. Infusa yang diperoleh dilakukan skrining 
fitokimia. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram 
Kirby-Bauer. Penelitian ini menggunakan 6 konsentrasi yaitu 100%, 90%, 
80%, 70%, 60%, 50%. Kontrol positif menggunakan azitromisin 15 µg/disk 
dan kontrol negatif menggunakan akuades. Hasil: Uji fitokimia infusa daun 
mangga bacang mengandung senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, 
saponin dan steroid. Infusa daun mangga bacang tidak dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae. Kesimpulan: 
Infusa daun mangga bacang tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Streptococcus pneumoniae. 
 
Kata kunci: Antibakteri, Infusa daun mangga bacang, Streptococcus 
pneumoniae 
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PRELIMINARY STUDY: ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF BACANG 
MANGO (Mangifera foetida L.) LEAF WATER EXTRACT AGAINST 
Streptococcus pneumoniae IN VITRO 
Gandra Wahyudi1, M. In’am Ilmiawan2, Ita Armyanti3 
Abstract 
Background: Streptococcus pneumoniae is one of bacteria that cause 
pneumonia in infants with prevalence of 7% in 2011 and 6.6% in 2012. 
Bacang mango (Mangifera foetida L.) is a plant that has the same genus 
with Mangifera indica L. Previous study showed that ethanol extract of 
Mangifera foetida L. leaf has antibacterial activity to Escherichia coli and 
Staphylococcus aureus. Objective: This study aimed to determine the 
antibacterial activity of bacang mango (Mangifera foetida L.) leaf water 
extract against Streptococcus pneumoniae. Methodology: The leaves of 
bacang mango were processed into water extract with distilled water. The 
water extract was obtained phytochemical screening. Antibacterial activity 
test was conducted using Kirby-Bauer disc diffusion. This study was used 
6 concentration of 100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%. Positive control was 
used azithromycin 15 µg/disk and negative control was used distilled 
water. Results: Phytochemical screening of bacang mango leaf water 
extract were contain alkaloids, phenols, flavonoids, tannins, saponins and 
steroids. The water extract of bacang mango leaf have no inhibit growth of 
Streptococcus pneumoniae. Conclusion: The bacang mango leaf water 
extract didn’t have antibacterial activity against Streptococcus 
pneumoniae. 
Keywords: Antibacterial, the water extract of bacang’s mango, 
Streptococcus pneumoniae 
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LATAR BELAKANG 
Pneumonia adalah peradangan yang mengenai parenkim paru, distal dari 
bronkiolus terminalis yang mencakup respiratorius, dan alveoli, serta 
menimbulkan konsolidasi jaringan paru dan gangguan pertukaran gas 
setempat.1 Jumlah kasus pneumonia yang ditemukan dan ditangani pada 
balita di Kalimantan Barat pada tahun 2011 sebanyak 3.365 kasus (7%)  
dan 2.959 kasus (6,6%) pada tahun 2012.2  
Penisilin G merupakan obat pilihan untuk terapi pneumonia, tetapi di 
Amerika Serikat 5-10% Streptococcus pneumoniae resisten tinggi 
terhadap penisilin G dan sekitar 20% memiliki resistensi.3, 4 Penelitian 
yang dilakukan di Ghana menunjukkan 45% resistensi sedang terhadap 
penisilin dan penelitian yang dilakukan oleh di Bangalor, menunjukkan 
terjadi 12,5% resisten tinggi dan 22,5% resisten sedang terhadap.5, 6 
Adanya resistensi menyebabkan masyarakat mulai beralih untuk 
menggunakan pengobatan tradisional. Obat herbal merupakan salah satu 
pengobatan tradisional. Penggunaan obat herbal terus meningkat, tercatat 
19,9% pada tahun 1980, 23,3% pada tahun 1986, 31,7% pada tahun 2001 
dan meningkat menjadi 32,8% pada tahun 2004.7 
Mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu spesies 
asli dari Indonesia yang berpotensi menjadi obat herbal. Saat ini, belum 
ditemukan publikasi penelitian mengenai mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) di Indonesia. Mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan 
tanaman yang memiliki genus yang sama dengan mangga mempelam 
(Mangifera indica L.), sehingga diduga mempunyai kandungan metabolit 
sekunder yang sama.8 Aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun 
Mangifera indica L. mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, Streptococcus 
pneumoniae, Bacillus cereus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, 
Proteus mirabilis, Salmonella typhi dan Shigella flexnerri dengan dosis 150 
mg/ml - 250 mg/ml dan akan memberikan efek lebih baik apabila dosisnya 
4 
 
semakin ditingkatkan.9 Ekstrak etanol daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 7,8125-250 mg/ml.10, 11 Ekstrak 
etanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) juga memiliki aktivitas 
antijamur terhadap Candida albicans pada konsentrasi 125-1000 mg/ml.12 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) akuades steril, agar darah, 
Mueller Hinton-5% Sheep Blood Agar, FeCl3 5%, CH3COOH glasial, 
klorofom, penisilin 10 µg, azitromisin 15 µg, serbuk magnesium, HCl 
pekat, H2SO4 pekat, FeCl3 1%, pereaksi Mayer, biakan murni 
Streptococcus pneumoniae, larutan standar Mc Farland 0,5 kristal violet, 
safranin. 
 
Alat 
Pisau, ember, glinder, wadah, panci infusa, timbangan, rak tabung,  
kertas saring, ose, inkubator, tabung erlenmeyer, lemari asam, autoklaf, 
bunsen, penjepit, seperangkat alat kaca serta sarung tangan dan masker. 
 
Bakteri UJi 
Bakteri uji dalam penelitian ini merupakan kultur murni dari laboratorium 
Mikrobiologi FKUI. 
 
METODE 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Daun mangga diambil langsung dari pohonnya dan dicuci denang air 
PDAM. Kemudian daun dikering anginkan selama 15 hari didalam 
ruangan. Daun yang telah kering dihaluskan menggunakan glinder. 
 
Skrining Fitokimia 
Pemeriksaan dilakukan terhadap alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin 
dan steroid/triterpenoid 
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Pembuatan Larutan Uji 
Larutan uji dibuat dengan cara melarutkan 100 gram simplisia kedalam 
100 mL akuades steril. Hasil yang didapat merupakan konsentrasi 100%, 
selanjutnya dilakukan pengenceran dengan akuades steril sehingga 
diperoleh konsentrasi 90%, 80%, 70%, 60% dan 50%. 
 
Pembuatan Media Uji 
Agar darah 
Media agar base 3 g dilarutkan dengan 75 mL akuades dan dipanaskan 
dengan hot plate. Kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf, dinginkan 
sampai 45-50ºC, ditambahkan darah domba 5% kedalam agar. 
 
MHA-5% Sheep Blood Agar 
Media MHA 38 g media dilarutkan dalam 1 L akuades dan dipanaskan 
dengan hot plate. Kemudian disterilisasi dengan autoklaf, dinginkan 
sampai 45-50ºC, ditambahkan darah domba 5% kedalam media. 
 
Identifikasi Bakteri Uji 
Bakteri uji diidentifikasi menggunakan pewarnaan Gram, uji katalase dan 
subkultur pada agar darah. 
 
Kontrol 
Kontrol positif menggunakan azitromisin 15µg/disk dan kontrol negatif 
menggunakan akuades steril. 
 
Uji Aktivitas Antibakteri 
Lapisan pada cawan petri dibuat dengan cara menuangkan sebanyak 20 
mL MHA-5% Sheep Blood Agar kedalam cawan petri. Kemudian 
diusapkan bakteri menggunakan kapas ulas steril ke permukaan agar. 
Kemudian diletakkan disk uji dengan variasi konsentrasi, kontrol positif 
dan kontrol negatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Daun yang diambil dari pohonnya kemudian diidentifikasi di Laboratorium 
Biologi Fakultas MIPA Universitan Tanjungpura. Daun yang didapat dibuat 
menjadi simplisia. 
 
Skrining Fitokimia 
Berdarkan skrining fitokimia infusa daun mangga bacang diperoleh hasil 
positif pada alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, saponin dan steroid. 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia  
Uji Fitokimia Reaksi Hasil Keterangan 
Alkaloid  
 
 
Fenol 
Flavonoid 
Tanin 
 
Saponin 
Steroid 
 
Triterpenoid 
 
Pereaksi Mayer 
Pereaksi Wagner 
Pereaksi 
Dragendroff FeCl3 
3% 
Mg, HCl pekat 
FeCl3 1% 
Gelatin 2% 
Akuades panas 
CH3COOH glasial, 
H2SO4 pekat 
CH3COOH glasial, 
H2SO4 pekat 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
 
- 
 
Terbentuk endapan putih 
Terbentuk endapan 
coklat 
Terbentuk endapan 
orange Larutan menjadi 
hitam 
Larutan menjadi kuning 
Larutan menjadi hitam 
Terbentuk endapan putih 
Terbentuk busa 
Terbentuk cincin hijau 
 
Tidak terbentuk cincin 
merah 
 
Identifikasi Bakteri Uji 
Pewarnaan Gram menunjukkan bakteri berwarna biru dan tersusun seperti 
rantai diplokokus. Uji katalase negatif dan subkultur pada agar darah 
terdapat hemolisis parsial. 
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Gambar 1. Hasil Identifikasi Bakteri Uji (Data Primer, 2014) 
A. Pewarnaan Gram 
B. Uji Katalase 
C. Subkultur Pada Agar Darah 
 
Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Mangga Bacang 
Berdasarkan hasil pengamatan, infusa daun mangga bacang tidak dapat 
menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae. Kontrol positif 
terdapat zona hambat 27,13 mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona 
hambat. 
       
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri (Data Primer, 2014) 
A dan B. Perlakuan 
C. Kontrol Positif 
D. Kontrol Negatif 
 
 
 
 
A B C 
A B D C
A
C 
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Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Infusa Daun Mangga Bacang 
(Sumber: Data Primer, 2014) 
 
No 
 
Konsentrasi 
Diameter zona hambat 
(mm) 
Pengulangan 
 
Rata-rata (mm) 
I II III 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
50% 
60% 
70% 
80% 
90% 
100% 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
 
PEMBAHASAN 
Aktivitas antibakteri daun mangga bacang diduga karena kandungan 
metabolit sekunder berupa alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, saponin dan 
steroid. 
 
Alkaloid berperan sebagai antibakteri dengan cara berinteraksi dengan 
dinding sel bakteri yang berujung pada kerusakan dinding sel dan juga 
dapat berikatan dengan DNA bakteri yang menyebabkan kegagalan 
sintesis protein.13 Alkaloid juga dapat berinteraksi diantara pasangan DNA 
yang akan diikuti dengan penghambatan enzim topoisomerase I dan II 
yang diperlukan untuk memisahkan DNA yang mengalami supercoiling 
positif berlebihan.14, 15 
 
Fenol memiliki aktivitas antibakteri karena dapat mendenaturasi protein 
dan mengganggu fungsi membran sel sehingga menyebabkan sel menjadi 
lisis.3 Fenol juga memiliki kerja dengan cara merusak dinding sel, 
membuat enzim menjadi nonaktif, berikatan dengan adhesion dan 
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merusak membran sel. Struktur yang bertanggung jawab sebagai 
antibakteri pada flavonoid adalah gugus –OH dan cincin beta.13 
 
Flavonoid dapat menghambat pompa yang berfungsi mengeluarkan zat 
antimikoba. Pompa tersebut terdapat pada membaran lipopolisakarida sel. 
Komponen penting yang dihambat flavonoid pada pompa tersebut adalah 
protein ArcA, ArcB dan tolC dengan cara menghilangkan protein tersebut 
sehingga pompa untuk mengeluarkan zat antimikroba tidak berkerja 
dengan baik dan menyebabkan zat antibakteri dapat berkeja membunuh 
bakteri.16 
 
Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan 
kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba juga 
menginaktifkan enzim, dan menggangu transpot protein pada pada 
lapisan dalam sel.13 Tanin juga mempunyai target pada polipeptida dinding 
sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini 
menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun 
fisik sehingga sel bakteri akan mati.17 Struktur astrigen tanin berikatan 
dengan enzim dan substrat bakteri. Tanin berikatan dengan besi yang 
dibutuhkan bakteri untuk metabolismenya sehingga saat menyebabkan 
kematian bakteri.10 
 
Saponin berkerja dengan meningkatkan permeabilitas membran sel yang 
terjadi karena struktur bipolar yang dimiliki oleh saponin berinteraksi 
dengan komponen membran sel. Saponin memiliki dua komponen yaitu 
komponen lipofilik dan hidrofilik. Komponen lipofilik menyebabkan saponin 
mudah berinteraksi dengan membran sel, sedangkan komponen hidrofilik 
menyebabkan kerusakan yang irreversibel pada membran plasma.18, 19 
Kekuatan saponin sebagai antibakteri dipengaruhi oleh konsentrasi dan 
jumlah rantai gula pada struktur aglikon. Saponin dengan konsentrasi 
tinggi dapat membuat membran sel berlubang dan mengganggu 
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permeabilitasnya. Konsentrasi rendah dari saponin hanya berinteraksi 
dengan membrane sel tanpa merusaknya.20 
 
Steroid meiliki cara kerja sebagai antibakteri yaitu berinteraksi dengan 
membran lipid dan dapat menyebabkab kebocoran pada liposom.21, 22 
Steroid juga dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sehingga 
menyebabkan integritas membran sel menurun, perubahan morfologi 
membaran sel dan pada akhirnya menyebabkan membran sel rapuh dan 
lisis.23 
 
Berdasarkan uraian tentang metabolit sekunder diatas, seharusnya infusa 
daun mangga bacang memiliki aktivitas antibakteri. Namun faktor pelarut 
diperkirakan mempengaruhi hasil penelitian. Pelarut etanol memiliki daya 
larut 39,450% dan daya larut akuades adalah 28,283%.24 Berdasarkan 
perbandingan daya larut ini, maka kemungkinan jumlah metabolit 
sekunder yang dapat dilarutkan dalam pelarut akuades rendah sehingga 
tidak mampu menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 
pneumoniae. Akuades yang diguanakan sebagai pelarut dalam penelitian 
bersifat polar, sehingga diharapkan dapat menarik senyawa metabolit 
yang bersifat polar juga.25 Alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin dan 
steroid merupakan senyawa yang bersifat polar.23, 26, 27, 28 Sedangkan 
senyawa terpenoid bersifat nonpolar, sehingga dalam skrining fitokimia 
pada penelitian ini tidak ditemukan senyawa terpenoid.29 Flavonoid dapat 
ditemukan pada pelarut metanol dan air, sedangkan tanin hanya terdapat 
pada pelarut etanol.30 Pada pelarut metanol dan etanol dengan metode 
satu tahap lebih banyak ditemukan kadar tanin dibandingkan dengan 
pelarut air dengan metode satu tahap.24 Pada penelitian dengan metode 
kuantitatif, tanin lebih banyak terlarut dalam pelarut etanol-air dengan 
perbandingan 1:4 yaitu 94,75 ppm dibandingkan dengan pelarut etanol-air 
dengan perbandingan 1:1 dan 1:2 yaitu menghasilkan tanin 70,875 ppm 
dan 72 ppm.31 Pada tanaman dengan genus yang sama yaitu Mangifera 
indica dengan menggunakan pelarut etanol menunjukkan bahwa ekstrak 
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etanol daun Mangifera indica memiliki efek antibakteri sedang terhadap 
bakteri Gram positif.32 Kadar total fenol dan tanin pada ekstrak metanol 
daun Mangifera indica berturut-turut adalah 420 mg GAE/gram eksrak dan 
1,611 mg/mL, sedangkan pada ekstrak air kadar total fenol adalah 187 mg 
GAE/gram eksrak dan tanin 1,634 mg/mL.33  
 
Streptococcus pneumoniae merupakan bakteri Gram positif yang memiliki 
lapisan peptidoglikan yang tebal pada dinding selnya. Faktor virulensi dari 
bakteri ini terdapat pada kapsul dan dinding sel, berbagai enzim (terutama 
enzim betalaktamase) dan komponen intraseluler.34 Berbagai faktor 
virulensi ini dapat menjadi salah satu faktor tidak terbentuknya zona 
hambat atau aktivitas antibakteri infusa daun mangga bacang terhadap 
Streptococcus pneumoniae. 
 
KESIMPULAN 
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam infusa daun mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) adalah alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, 
saponin dan steroid. Infusa daun mangga bacang tidak memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Streptococcus pneumoniae 
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